KOMPARASI PANTHEISME BARUCH DE SPINOZA

DAN PANDANGAN KETUHANAN MASYARAKAT ADAT SUKU DAWAN

TUNBABA

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Filsafat
Universitas Katolik Widya Mandira Kupang
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat

Guna Memperoleh Gelar Sarjana

OLEH

CORNELIS CARDO TAENA

No. Reg. 611 17 070

FAKULTAS FILSAFAT
UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDIRA
KUPANG

2021



KOMPARASI PANTHEISME BARUCH DE SPINOZA

PANDANGAN KETUHANAN MASYARAKAT ADAT SUKU DAWAN
TUNBABA

OLEH

CORNELIS CARDO TAENA

NO. REG. 611 17 070

MENYETUJUI

(Rm. Oktoviands Kosat, S. Fil, M. Hum)

Mengetahui
Dekan Fakultas Filsafat

Universitas Katolik Widya Mandira Kupang
/TN
\ .
et

> > " !
(Rm. Drs. Yohanes Subani, Pr. Lic Iur, Can)



Dipertahankan Di Depan Dewan Penguji Skripsi
Fakultas Filsafat
Universitas Katolik Widya Mandira Kupang
Dan Diterima Untuk Memenuhi Sebagian Syarat

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Filsafat

Pada Jumat, 21 Mei 2021

Mengesahkan

Dekan Fakultas Filsafat

Ao/

R

m. Drs. Yohanes Subani, Pr. Lic Tur. Can

Dewan Penguji:

1. Rm. Drs. Kornelis usboko, L.Ph SRR W o ol
\

2. Rm. Oktovianus Kosat, S. Fil, M. Hum

; 4
3. Mgr. Dr. Dominikus Saku, Pr -‘ﬁ% e




FAKULTAS FILSAFAT-PROGRAM STUDI ILMU FILSAFAT
UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDIRA
TERAKREDITASI BAN-PT
NOMOR: 3298/SK/BAN-PT/Akred/S/1X/2019
Jin. Prof. Dr. Herman Yohanes- Penfui
e-mail: ffaunwira2008@vyahoo.co.id
Blogspot: filsafatunwira.blogspot.com
KUPANG - TIMOR -~ NTT

PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI
da tangan di bawah ini:

: Cornelis Cardo Tacna

(611 17070

: Filsafat/Tlmu Filsafat

i menyatakan bahwa karya tulis (*skripsi) dengan judul: Komparasi Pantheisme
& De Spinoza Dan Pandangan Ketuhanan Masyarakat Adat Suku Dawan
Ba benar-benar merupakan hasil karya sendiri, kecuali kutipan-kutipan dari ringkasan
manya telah saya jelaskan sumbernya. Apabila dikemudian hari terbukti atau dapat
s skripsi ini hasil jiplakan maka saya bersedia dituntut secara hukum. Demikian
ini saya buat untuk diketahui dan dipergunakan sebagai salah satu persyaratan
wipsi dan Wisuda pada Fakultas Filsafat, Universitas Katolik Widya Mandira

Kupang, 12 Mei 2021

atd Mahasiswa/i

S g
-.V-mw.mam

rnelis Cardo Taena
NIM: 611 17070



E FAKULTAS FILSAFAT-PROGRAM STUDI ILMU FILSAFAT
? UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDIRA

g TERAKREDITASI BAN-PT

NOMOR: 3298/SK/BAN-PT/Akred/S/IX/2019
Jin. Prof. Dr. Herman Yohanes- Penfui

e-mail: ffaunwira2008(@yahoo.co.id
Blogspot: filsafatunwira.blogspot.com
KUPANG — TIMOR — NTT

gai sivitas akademik Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandira Kupang , saya
ertanda tangan di bawah ini;

: Cornelis Cardo Taena
‘ 161117070
~ Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
ltas Filsafat-Universitas Katolik Widya Mandira Kupang Hak Bebas Royalti
slusif (Nonexclusive Royalty-Free Right) atas skripsi saya yang berjudul: Komparasi
me Baruch De Spinoza Dan Pandangan Ketuhanan Masyarakat Adat Suku
Tunbaba beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti
slusif ini Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandira Kupang berhak
pan, mengalih-media/format-kan, dan mempublikasikan skripsi saya selama tetap
cantumkan nama saya scbagai penulis/pencipta dan scbagai pemilik Hak Cipta,
ukian pernyataan ini saya buat dengan scbenarnya untuk dipergunakan sebagaimana

Kupang, 12 Mei 2021

Yang Menyatakan,

C-omélis; Cardo Taena



KATA PENGANTAR

Syukur dan terima kasih kepada Tuhan. Inilah kata-kata yang pantas dan tepat
mengawali karya ilmiah yang telah rampung ini. Tuhanlah yang menjadikan segala sesuatu

indah pada waktunya.
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atau Tuhan dengan alam, dalam pendangan dari kedua pihak, yakni dari segi budaya khususnya
masyarakat adat suku dawan Tunbaba dan pandangan dari Spinoza sendiri dalam aliran
pantheismenya. di mana yang ingin ditelusuri dalam tulisan ini ialah: Komparasi Pantheisme
Baruch De Spinoza Dan Pandangan Ketuhanan Masyarakat Adat Suku Dawan
Tunbaba. Pantheisme merupakan alrian pemikiran yang memandang bahwa Tuhan dan alam
pada hakikatnya adalah satu dan sama, tidak ada unsur superioritas di dalamnya karena hakikat
kesatuan itu. Sedangkan dalam pandangan masyarakat adat suku dawan Tunbaba, memiliki
keanekaragaman pandangan, di mana mereka memandang Alam sebagai perantara dan alam
itu sendiri adalah Tuhan. Sehingga di sini dengan mengkomparasikan pandangan-pandangan
mereka, dapat diketahui paralelisme antara keduanya, apakah pandanagan keduanya terdapat

kesamaan ataukah memiliki banyak perbedaan.
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ABSTRAKSI

Tuhan menciptakan alam semesta untuk dijadikan tempat merenung bagi orang-orang
yang berpikir. Demikian ungkapan yang dipakai untuk menggambarkan para pemikir yang
selalu mencari tahu tentang asal mula alam semesta dan segala sesuatu yang terjadi dalam alam

semesta itu sendiri.

“Pantha Rei (segala sesuatu mengalir)”. Demikian ungkapan Herakleitos, seorang
pemikir pada masa pra-Sokrates dalam menggambarkan segala sesuatu yang ada dan yang
berproses di dunia ini, bahwa sesuatu yang telah terjadi tidak dapat terulang kembali dalam
waktu. Waktu tak dapat diputar kembali. Begitulah kenyataan yang ada dalam dunia. Namun,
hal itu bukan berarti apa yang telah terjadi lenyap dari dunia. Sebab apapun yang terjadi di
dunia selalu memiliki titik awal; titik pijak dari mana sesuatu itu datang dan kemana sesuatu
itu pergi. Misalnya tentang dunia, para pemikir pra-sokratik dalam pemikiran mereka mencari
tentang prinsip dari dunia, dari mana asal segala sesuatu. Beberapa diantaranya ialah tiga filsuf

dari Miletos, yakni Thales, Anaximandros dan Anaximenes.

Ketiga pemikir tersebut dalam uraian mereka menjelaskan tentang asal mula alam
semesta. Tentang dari manakah atau dengan apakah alam semesta ini tercipta. Berbeda dengan
para pemikir tersebut, Thomas Aquinas mengatakan bahwa segala sesuatu itu tercipta dan
berasal dari Allah. Namun, apakah semua orang beragama? Apakah mereka menerima Allah
sebagai pencipta? Di sini perlu disadari bahwa tidak semua manusia beragama dan tidak

semuanya menerima Tuhan sebagai pencipta. Salah satunya ialah Spinoza.

Baruch de Spinoza lahir pada tahun 1632 dari keluarga Yahudi yang bermukim di
Amsterdam, Belanda. Awalnya ia tinggal di Yahudi namun ia melarikan diri ke Amsterdam,

Belanda akibat terjadinya konflik keagamaan di Yahudi.



“Deus sive Natura” adalah Motto dari pantheisme Spinoza. Dalam pernyataannya, ia
menjelaskan bahwa Allah dan alam adalah satu kesatuan. Sehingga melalui pernyataan ini
dengan sendirinya telah diketahui tentang penolakannya akan Tuhan sebagai pencipta. Karena
baginya Tuhan dan alam adalah satu kesatuan. la memulai filsafatnya dengan menjelaskan kata
“substansi”. Spinoza mendefinisikan substansi sebagai sesuatu yang ada dalam dirinya sendiri
dan dipikirkan oleh dirinya sendiri. Artinya bahwa tentangnya tidak diadakan dan tidak
disebabkan. Sedangkan telah diketahui bahwa sesungguhnya dalam relasi antara Tuhan dengan

alam itu sendiri adalah satu kesatuan yang tak terbagi, tak terpisahkan dan tak disebabkan.

Tuhan dan Alam adalah satu kesatuan. Pandangan ini lebih dikenal dengan istilah
Pantheisme. Dalam pandangan ini memiliki keselarasan dengan pandangan ketuhanan
masyarakat di Timor pada umumnya, yang sering mempersembahkan kurban pada alam
dengan menganggap bahwa alam yang melindungi dan alam juga sebagai pemenuh segala

kebutuhan mereka. Misalnya masyarakat Tunbaba.

Tunbaba adalah nama dari salah satu tempat yang terletak di daerah Timor Tengah
Utara, tepatnya di Kecamatan Miomaffo Timur. Di Tunbaba terdapat berbagai suku dengan
rumah adatnya masing-masing yang merupakan salah satu tempat kudus. Tempat-tempat suci
sesuai adat kebiasaan adalah rumah adat, sumber air, batu besar, gunung, danau besar, tempat
yang aneh dan ajaib, pohon besar, hutan angker, batu keramat, istana buaya dan gua-gua alam.
Di tempat-tempat tersebut masyarakat Tunbaba sering melakukan ritus persembahan kurban

karena memandangnya sebagai tempat hadirnya Yang llahi.

Dengan demikian dilakukannya suatu komparasi. Dari hasil komparasi ditemukan
beberapa hal, yakni salah satunya berkaitan dengan mode dan kehadiran Yang llahi. Bahwa
dalam pandangan masyarakat adat suku Dawan Tunbaba, meyakini akan kehadiran Yang llahi

atau Tuhan melalui alam. Alam adalah perantara. Alasan dijadikannya sebagai perantara karena



alam itu adalah karya tangan Tuhan itu sendiri. Sedangkan bagi Spinoza alam adalah cara

berada Allah atau yang disebutnya dengan mode.

Xi



DAFTAR ISl

Him.
HALAMAN JUDUL ..ottt sttt ana s e e e saesaennenneene e [
HALAMAN PERSETUJUAN.......oitiiit ettt sttt sse e s neenes ii
HALAMAN PENGESAHAN.......ooititit ettt sttt nre s iii
KATA PENGANTAR. ...ttt sttt teesaesa e e et e testestesneenaenaenes iv
DAFTAR ISttt sttt et s e st et et e stesbesbeebeeneaneestesnenrens
BAB | PENDAHULUAN
I L Tl =T -1 o TSR 1
1.2 RUMUSAN MASAIAN.........c.ociiiiiiicce e st sre e e re s 5
1.3 TUJUAN PENUIISAN. ... .eiiiiiieciece ettt et et e e s reesbe e e sreeneenes 5
1.4 Manfaat PENUIISAN. .........coiiieie et re et e e sreereenes 6
1.4.1 Bagi Fakultas Filsafat-Universitas Katolik Widya Mandira Kupang...........c.ccccceveeuee. 6
1.4.2  Bagi MasyaraKat..........ccccviiiiiiieiieiii st 6
1.4.3  Bagi PENULIS.....oi ittt ettt 6
1.5 Metode PENUIISAN.......cc.eiiiieiie et be et eane e 6
1.6 SistematiKa PENUIISAN..........couiiiii e 7

BAB Il BIOGRAFI, LATAR BELAKANG, DAN FILSUF-FILSUF YANG

MEMPENGARUHI
2.1 BIOGrafi SINGKAL.........coiiiiiiiiiiieee bbbt 8
2. 1.1 RIWAYAE HIAUP ...ttt nre s 8

Xii



2.1.2 KAIYA-KAIYA. ..ot 12

2.2 Latar BEIAKANG........ccvi et 13
2.3 Filsuf-Filsuf Yang Mempengaruni..........cocooiiiiiiiiieiiesee e 14
2.3.1 Rene Descartes (1596-1650)........cuuiiiireririirieiinieiese sttt 14
2.3.2 PIAt0 (427-347 SIM)....eiiiieiiiee ettt bbbt sb ettt 14
2.3.3 ATISOIEIES (384-324)......e ettt et ere e 15
2.4 POKOK-POKOK PemiKiran SPIN0Za..........cccoiiiiiiiiiiiieiesieiese e 16
2.4. 1 KEDEDASAN. ...ttt bbb 16
2.4.2 KESAUAIAN. ...ttt n et 17

BAB Il PANTEHISME BARUCH DE SPINOZA

3.1 Pengertian PantheISME. ........coiiiiiiiii bbb 19
3.2 Aneka Pemikiran PantNeiSIMe..........ccoeiiirieiiiieieses e 19
3.2.1 Giordano Bruno (1548-1600).........c.cccueiieriiiieiierieeieseesesieseesseeeessaestesseesseessesseesnaensens 20
3.2.2 F. W. Joseph Schelling (1775-1854).......cccuuiiiiiiieeie et 20
3.2.3 F. W. W. HEGEI (L1770-1831)....ccveeveeeeeseseeeeeeeeeeeseseeeseeeseesseeseeesseeseseseses e as e esseesseessens 20
324 FITCNE (L1762-1814).....ccuiiieiee ettt bbbttt bbb n e ne e 21
3.3 Pantheisme Baruch D& SPINOZa..........c.ccoiiiiiiiiiiiieie e 21
3.3.1 Natura Naturans Dan Natura Naturata..............cccceveiiiiiiiicnieeseee e 21
3.3.2 Tuhan Adalah SUDSTANSI.........ccveiiiiiiieiie e 22



3.3.3 Deus Sive Natura (Tuhan Atau Alam)........cccoiiiii e 24

3.4 Pandangan Kritis Atas PantheISME..........ccueviiiiiiiiise s 24

BAB IV KOMPARASI PANTHEISME BARUCH DE SPINOZA DAN PANDANGAN

KETUHANAN MASYARAKAT ADAT SUKU DAWAN TUNBABA

4.1 Selayang Pandang Masyarakat Adat Suku Dawan Tunbaba............cccccceviiiniienciicnenen, 26
4.1.1 Pengertian Masyarakat Adat............ccoveiieiiiiiieiie e 26
4.1.2 SUKU DaWan TUNDEDA. ........cveiiiieiieeiesie e 26
4.1.3 Masyarakat Adat Suku Dawan Tunbaba.............coceveiiiiniiieee e 27
4.2 Pandangan KetUNaNaN.............cooiiiiiiiie e 27
4.2.1 Masyarakat Adat Suku Dawan Tunbaba............ccceeeiiiiicic i 27
4.2.1.1 Nama-Nama/ Sebutan-Sebutan Untuk TUNan............cccovviiiieiincneeeeee e 29
4.2.1.2 Tempat-Tempat SAKIal...........cooii e 30
4.2.1.3 Tata Cara Ritus Persembahan Kurban.............ccccooiiiiiiiiiiiicc s 31
4.2.1.3.1 Tahap Natoni/ TULUF AdaL..........cccoiieiieeiieceeie e 31
4.2.1.3.2 Tahap Pemotongan Atau Penyembelinan...........ccooiiiiiiiininniceec e, 32
4.2.1.3.3Tahap TA Lil0...cciiiiii e 32
4.2.1.3.4 TaNAP TSEA TEKES.....cveirieiieeiieieie et ettt ettt e te e esreeste e e e sreesreeneesnaennes 32
4.2.1.4 DOB-DO0Q.......c.eiiiiiieie e 33
4.2.1.5 Tujuan Pelaksanaan Ritus Persembahan Kurban.............cccooiiiiiiiiiic e 36

Xiv



4.2.1.6 MAKNA TEOIOGI. .....cviiiiiiiiieiieee ettt 36

4.2.2 Pandangan Ketuhanan Menurut SPIiN0Za...........cccccvevviieieeieiiese e see s 36
4.3 Relasi Tuhan Dengan AlBM..........ooiiiiiii e e 38
4.3.1 Menurut Pandangan Masyarakat Adat Suku Dawan Tunbaba............c.cceevvveniiininnnnne 38
4.3.1.1 Alam Adalah Perantara TUNGN...........cccoiiiiiiiiie e 38
4.3.1.2 Alam Adalah TUN@N..........coiiiii s 38
4.3.1.3 Alam Adalah Ciptaan TUNAN...........cccoiiiiiiiiiee s 39
4.3.2 Menurut Pandangan SPINOZA.........ccueieiueiieienie et sree et esbe e saeeneas 39

4.4 Komparasi Pantehisme Baruch De Spinoza Dan Pandangan Ketuhanan Masyarakat Adat

SUKU DAWAN TUNDADA. ........cviieiiiieieeee bbb 40

4.4.1 Pengertian KOMPAIASI..........uiiriiieieiesie ettt bbb 40
4.4.2 Komparasi Dan ParaleliSme.............cooooiiiiii e 40
BAB V PENUTUP

5.1 KESIMPUIAN.......eoiiiieciee e e et e s re e teeneesseenteanaesreennennes 42
5.2, TINJAUAN KIS ...ttt bbbt n s 43

DAFTAR PUSTAKA

CURUCULUM VITAE

XV



